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Abstrak. Wabah pandemic Covid-19 berpengaruh secara global, terutama dalam hal perekonomian masyaraka, 

sehingga yang terdampak wabah ini mengalami kesulitan membiayai kebutuhan hidup sehari-hari, untuk itu perlu upaya 

dalam penambahan pendapatan masyarakat. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah budidaya ikan dalam 

ember bersama dengan sayuran “akuasimber” (akuaponik sistem ember). Tujuan kegiatan adalah memberikan 

pengetahuan dan keterampilan tentang budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) dengan sistem akuasimber yang akhirnya 

dapat dijadikan sebagai penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga,  selain itu diharapkan 

kegiatan ini dijadikan contoh dalam pembaharuan/informasi di bidang budidaya. Kegiatan Penyuluhan ini dilakukan di 

kelompok Usaha Mandiri RT 02 RW 04 Kelurahan Binawidya, Kecamatan Binawidya, Pekanbaru pada Bulan Juni-

November Tahun 2021. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan keterampilan peserta 

pelatihan yaitu hasil evaluasi kuisioner tingkat pengetahuan masyarakat mengenai teknologi akuasimber dengan 

kategori sebagai berikut: Kurang memahami 10 % dan memahami 90 %, keinginan untuk melakukan usaha 60 %, hasil 

pengamatan pertumbuhan ikan lele dengan berat rata-rata 119,00-127,00 g/ekor dan tingkat kelulushidupan 90 %. 

Kata kunci: covid-19; akuasimber; clarias gariepinus; binawidya 

Abstract. The Covid-19 outbreak has a global impact, especially in terms of the community's economy, so that those 

affected by this outbreak find it difficult to finance their daily needs, therefore efforts are needed to increase people's 

income. One technology that can be applied is the cultivation of fish in tanks with vegetables (aquaponics). The purpose 

of this activity is to provide knowledge and skills about the cultivation of catfish (Clarias gariepinus) with aquaponics 

technology of the bucket fish farming system which can ultimately be used as additional income, besides that it is hoped 

that this activity can be used as an example in updating/information in the field of aquaculture. This socialization 

activity was carried out in the "Usaha Mandiri" Group of Binawidya Village, Binawidya District, Pekanbaru in June-

November 2021. The results achieved in this activity were an increase in the skills knowledge of the training 

participants, namely the result of evaluating the level of community knowledge about water source technology with the 

following categories: Do not understand 10% and understand 90%, want to try 60%, the results of observations on the 

growth of catfish with an average weight of 119,00-127,00 g/indv. and 90% survival rate. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan budidaya ikan mampu meningkatkan perekonomian masyarakat. Salah satu teknologi yang dapat 

diterapkan adalah budidaya ikan bersama dengan sayuran dengan istilah akuasimber atau akuaponik sistem 

ember (Antika et al., 2021). Penghematan air budidaya ikan dapat dilakukan dengan cara memakai air secara 

berulang-ulang tanpa penggantian air, dengan adanya perkembangan teknologi secara modern dan ramah 

lingkungan, sistem Akuasimber (Akuaponik Sistem Ember) yang dapat dimanfaatkan menjadi solusi potensial 

bagi budidaya perikanan. Sistem Akuasimber ini cocok sebagai pola ketahanan pangan keluarga, cocok untuk 

di daerah perkotaan, daerah yang sulit air, daerah yang padat penduduk, daerah terpencil, daerah terdampak 

bencana, bahkan lokasi offshore yang kekurangan sayuran.  Sistem akuaponik adalah perpaduan akuakultur 

dan hidroponik dalam satu sistem yang saling terhubung (Diver, 2006). dimana limbah yang dihasilkan oleh 

ikan dianfaatkan oleh tanaman sebagai nutrisi (Verschure et. al., 2000).  

Ikan lele  merupakan  ikan  yang  unik  dalam  sistem  agribisnis.  Ikan lele tidak seperti ikan  lainnya yang 

semakin besar ukurannya semakin mahal harganya, ikan lele justru semakin besar ukuran dan beratnya 

harganya  akan  turun.  Ikan lele yang ukuran beratnya berkisar 100 g lebih disukai oleh pengusaha warung 

maka (Khairuman dan Amri, 2002). Keunggulan ikan lele adalah mudah dibudidayakan. Ikan ini 

termasuk omnivora, relatif tahan terhadap perubahan lingkungan dan tahan terhadap serangan 

penyakit. Ikan lele sebagai ikan omnivar memungkin untuk dikembangkan dengan teknologi 

akuasimber baik pada air tawar. Budidaya ikan dengan penambahan bakteri (probiotik) yang 

menguntungkan dan sumber karbon kedalam sistem budidaya 

Interaksi antara ikan dan tanaman menghasilkan lingkungan yang ideal untuk tumbuh sehingga 

lebih produktif dari metode tradisional (Rakocy, et al. 2006). Tujuan utama dari akuaponik adalah 

memanfaatkan nutrien yang dilepaskan oleh ikan untuk menumbuhkan tanaman, sehingga 

keberadaan nutrien tersebut dalam media budidaya tidak mengganggu pertumbuhan ikan (Graber and 

Junge. 2009). Keuntungan budidaya sistem akuaponik dibanding sistem resirkulasi yaitu komponen 

hidroponik dimanfaatkan sebagai biofilter (Endut et al, 2009).  

Data Statistika tahun 2020 menyatakan bahwa 22 propinsi di Indonesia mengalami kenaikan angka 

kemiskinan dan akibat pandemi COVID-19 penduduk Indonesia yang miskin naik menjadi 26,42 juta 

orang (Herman, 2020).Aplikasi Budidaya ikan sistem ember (Akusimber) dapat diterapkan dan 
diaplikasi di kelompok usaha mandiri di RT O2 RW 04 Kelurahan Binawidya sebagai alternative 

untuk menambah penghasilan keluarga dimasa Pandemi Covid-19, selain itu ditengah sulitnya untuk 

mendapatkan lapangan pekerjaan, usaha budidaya perikanan merupakan salah satu alternatif untuk 

menyediakan lapangan kerja (Rusliadi et al.,2018). 

METODE PENERAPAN 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 7 Juli 20121 hingga tanggal 18 Agustus 2021 

di Kelurahan Sialang Sakti. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, dan praktek secara langsung di 

lapangan. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan oleh Mahasiswa KKN Universitas Riau dimana mahasiswa 

membimbing secara langsung dari masa pembibitan hingga perawatan tanaman. 

Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada bulan Juli – September 2021 diDi Kelurahan 

Binawidya Kecamatan Binawidya Pekanbaru Riau. Untuk mencapai keberhasilan kegiatan dilakukan metode 

ceramah pemberian pengetahuan dan praktek langsung untuk meningkatkan keterampilan.  

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah metode ceramah yaitu penyampaian 

teori tentang Budidaya dengan teknologi akuasimber  terutama tentang persiapan wadah budidaya teridiri dari 

bak pemeliharaan dan wadah pemeliharaan sayuran (kangkung), pemeliharaan ikan lele pemberian pakan dan 

pengelolaan kualitas air.  Selama penyampaian materi dan praktek, maka kepada para petani diberikan 

kesempatan untuk tanya jawab (diskusi). Untuk lebih terampil dilakukan praktek langsung pembuatan wadah, 
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pemeliharaan ikan lele dan pemberian pakan. Ceramah  diruangan akan disampaikan oleh Tim Pengabdian dan 

dibantu oleh mahasiswa kukerta.     

Praktek langsung yang dilaksanakan dengan persiapan wadah pemeliharaan. Wadah yang digunakan adalah 

bak hitam kapasitas 100 liter. Sebelum digunakan bak dicuci bersih dan dikeringkan untuk menghindari adanya 

bibit penyakit.  Kemudian diisi dengan air dan diaerasi selama 3 hari, dilakukan pemasangan selang aerasi 

pada setiap wadah yang berfungsi untuk menyuplai oksigen terlarut dalam air.Wadah dilengkapi dengan netpot 

sebagai media kangkung .Agar tanaman kangkung dapat tumbuh dengan baik maka netpot diberi lubang-

lubang kecil. Media kangkung berupa arang diisi sebanyak 50-80% net pot.  

Benih ikan yang dipelihara adalah ikan lele dumbo (Clarias gariepinus), dengan jumlah 60 ekor/wadah, 

ikan diberi pakan dengan pakan komersil PF 800 produksi Matahari Sakti (protein 35%) sebanyak 5%/hari 

dan frekuensi 3 kali/hari. Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari. Evaluasi dilakukan terhadap pengetahuan 

dan minat peserta serta pertumbuhan dan kelulushidupan ikan. Evalusi pengetahuan dan keterampilan melalui 

kuisioner yang dibagi ke peserta di awal dan akhir kegiatan terdiri dari persentase pemahaman dan persentase 

keinginan melakukan usaha budidaya ikan, sedangkan evaluasi pertumbuhan dan kelulushidupan ikan meliputi 

berat rata-rata ikan, pertumbuhan bobot mutlak, kelulushidupan dan konsumsi pakan.  

Parameter ketercapaian kegiatan terdiri dari partisipasi masyarakat yang diukur diawal dan akhir kegiatan, 

sedangkan data pertumbuhan ikan diamati pada hari ke 1, 30 dan 60. Data yang telah diperoleh berupa 

partisipasi masyarakat, pertumbuhan dan parameter kualitas air ditabulasikan dalam bentuk Tabel.  

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Pemeliharaan ikan dengan teknologi sederhana yaitu dengan akuaponik system ember (akusimber) yang 

diterapkan dimasyarakat RT 02 RW 04 Kelurahan Binawidya bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan dalam budidaya ikan di lahan pekarangan rumah, karena budidaya ini tidak memerlukan lahan 

yang luas, sehingga dapat menjadi alternatif matapencarian dimasa pandemic Covid-19 ini. Budidaya 

denganteknik ini menggunakan wadah ember (100 l) yang mudah diperoleh dengan harga relatife murah.  

Prosedur persiapan wadah juga tidak serumit memelihara ikan dikolam. Prosedur pembuatan wadah, bahan 

dan alat disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Prosedur Pembuatan Akuasimber 

 

Peserta yang terlibat dalam kegiatan sangat antusia mengikutinya dengan banyaknya pertanyaan 

dan ikut serta dalam pembuatan wadah pemeliharaan ikan. Pemeliharan ikan dilakukan selama 60 

hari, dengan jenis ikan yang dipelihara ikan lele dan tanaman yang digunakan adalah tanaman 

kangkung. Hasil praktek dan pemeliharaan ikan disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Praktek Pembuatan dan Pemeliharaan Ikan dengan Sistem Akuasimber 

 

Budidaya ikan memerlukan pengetahuan yang baik sehingga keberhasilan dapat dicapai, beberapa faktor 

yang harus diketahui adalah pemberian pakan dan kepadatan ikan, Peningkatan kepadatan ikan tanpa disertai 

dengan peningkatan jumlah pakan yang diberikan dan kualitas air yang terkontrol akan menyebabkan 

penurunan pertumbuhan ikan (Pangabean, 2016), oleh karena itu, peningkatan hasil melalui peningkatan 

kepadatan hanya dapat dilakukan dengan pengelolaan pakan dan lingkungan sehingga kualitas air seperti nitrit, 

ammonia, dan nitrat pada kisaran yang dapat ditoleransi oleh ikan (Putra, et. al., 2020) 

Pemeliharaan ikan dalam ember beserta tanaman sayauran (akuasimber), telah berlangsung dimana peserta 

ikut serta berperan aktif dalam kegiatan tersebut, perkembang ikan dan tanaman diukur setiap30 hari, budidaya 

ini merupakan modifikasi resirkulasi system. Pada system system resikulasi pemeliharaan ikan Bersama 

dengan tanaman dapat memeprbaiki kualitas air (Putra, et al., 2017), hasil pengukuran berat ikan lele disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pertumbuhan ikan lele 

No Sampel 
Berat ikan Hari ke 

1 30 60 

1 Bak 1 2,10 56,00 120,30 

2 Bak 2 2,00 58,50 125,40 

3 Bak 3 2,00 54.50 119,00 

4 Bak 4 2,20 63,30 127,00 

 

Keaktifan peserta (kelompok Usaha mandiri) dalam memelihara ikan dalam pemberian pakan dan kontrol 

kualitas air memberikan dampak yang baik terhadap pertumbuhan ikan. Hasil pengukuran menunjukan bahwa 

ikan lele yang dipelihara tumbuh dengan baik dengan pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari dengan jenis 

pakan pelet PF 800 dengan pemberian hingga kenyang, dimana pada hari ke 60 ikan sudah bisa dipanen dengan 

berat rata-rata ikan anatra 119,00-127,00 g/ekor. Selain ikan tanaman kankung juga dapat dipanen, selama 

pemeliharaan ikan kangkung dipanen sebanyak 3 kali.  

Pemeliharaan ikan lele dumbo dengan Teknik akuasimber diharapkan dapat menjadi alternative mata 

pencaharian dimasa pandemic Covid-19. Ketersediaan makanan yang cukup dan kualitas air yang optimal 

merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan, ikan yang dipelihara akan tumbuh baik jika faktor 

tersebut dapat dipenuhi, dan sebaliknya pertumbuhan akan lambat jika salah satu atau keduanya kurang 

terpenuhi. Pertumbuhan ikan akan terus meningkat jika ikan dalam kondisi yang sehat (Putra et al, 2020) pada 

umur 60 hari ikan lele dumbo sudah dapat dipanen dan dikonsumsi oleh masyarakat atau peserta kelompok 

tani yang mendapatkan binaan. Keberhasilan dalam budidaya ikan dengan teknologi sederhana (Akuasimber) 
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dapat memberikan gambaran bahwa peserta pelatihan antusias untuk mengikutinya dan berkeinginan untuk 

melakukan dalam upaya menambah pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan Upaya Penambahan Pendapatan Keluarga dengan Budidaya Ikan 

Teknologi sederhana di Kelurahan Binawidya Kecamatan Binawidya Pekanbaru, teridiri dari, tingkat 

kehadiran, persentase pengetahuan, dan persentase keinginan untuk melakukan usaha (Tabel 2). 

Tabel. 2 Tingkat Partisipasi Masyarakat Upaya Penambahan Pendapatan Keluarga dengan Budidaya Ikan 

Teknologi sederhana 

No Pengetahuan peserta 
Nilai (%) 

Nilai Partsipasi 9%) 
Awal Akhir 

1.  Kehadiran dalam kegiatan 100 100 100 

2 Melakukan Budidaya ikan 0 100 100 

3 Pemberian Pakan pada ikan 10  100 90 

4 Memelihara ikan dengan sayuran 20 100 80 

5 Mendapatkan pelatihan 0 100 100 

6 Keinginan utk memelihara ikan 10  60 50 

 
Hasil evaluasi terhadap partisipasi masyarakat pada kegiatan Upaya Penambahan Pendapatan Keluarga 

dengan Budidaya Ikan Teknologi sederhana diketahui bahwa pengetahuan peserta  sebelum mendapatkan 

pembinaan berkisar antara 0 -20%, setelah selesaikan pelaksanaan kegiatan tingkat partisipasi mencapai 50%-

100%. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat membantu ekonomi masyarakat. 

KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat dengan tema  Upaya Penambahan Penghasilan Keluarga Melalui Budidaya 

Ikan Teknologi Akusimber Di Masa Pandemi Covid-19 Kelompok Usaha Mandiri RT 02 RW 04 Kelurahan 

Binawidya Kecamatan Binawidya Pekanbarusudah dilaksanakan dengan baik. Masyarakat binaan sangat 

menerima program ini dan antusias mengikutinya, Hasil evaluasi terhadap partisipasi masyarakat terhadap 

kegiatan Upaya Penambahan Pendapatan Keluarga dengan Budidaya Ikan Teknologi sederhana mencapai 

50%-100%. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat membantu ekonomi masyaraka. 
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